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ABSTRAK

Yanas Tangilomban 2014. Implementasi Model Desain Sistem Instruksional
Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-KP) pada Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng, Skripsi
Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pembimbing (1)
Drs.Masmuddin, M.Ag., Pembimbing (II), Muh, Irfan Hasanuddin, M.A.

Kata Kunci: Model Desain Sistem Instruksional, Pembelajaran PAI

Skrispsi ini bertujuan mengkaji implementasi model desain instruksional
berorientasi tujuan (DSAI-KP) dengan pokok penekanan pada sub masalah sebagai berikut.
1) Bagaimana implementasi model desain instruksional berorientasi tujuan (DSAI-KP)
pada pembelajaran PAI2) Bagaimana hambatan penerapan model desain instruksional
berorientasi tujuan (DSAI-KP), 3) apa soulsi dalam mengatsi hambatan penerapan model
desain instruksional berorientasi tujuan (DSAI-KP)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian deksritif kualitatif
yaitu berusaha menguraikan pemecahan masalah yang ada berdasarkan teknik deskriptif
analitis. Untuk memudahkan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan paedagogis
dan pendekatan psikologis,

Berdasarkan  hasil penelitian peneliti  menyimpulkan sebagai  berikut:
1)Implementasi model desain pembelajaran berorientasi pencapaian kompetensi pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng difokuskan pada tiga hal yakni a]
perencanaan meliputi pembuatan RPP, pengkajian bahan pengajaran, metode, media dan
sebagainya, b] pelaksanaan pembelajaran PAI meliputi penggunaan apersepsi, menjelaskan
inti dan materi pelajaran dengan menggunakan media, metode dan strategi pengajaran, c)
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan menggunakan test sebagai alat evaluasi, 2)
Hambatan dalam penerapan model desain pembelajaran berorientasi pencapaian
kompetensi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng terbagi
atas dua bentuk yakni hambatan kognitif meliputi kemampuan menyebutkan, menunjukkan,
memberi nama, menggaris bawahi, menghafal dan menysun dafar. Sedangkan hambatan
psikomotorik siswa meliputi kemampuan mempertunjukkan, memasang, memperbaiki,
mengerjakan, memperlihatkan, memainkan dan memperaktekkan sesuatu, 3) Upaya guru
dalam mengatasi faktor penghambat DSI-KP yakni meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar PAI di model desain pembelajaran berorientasi pencapaian kompetensi pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng dengan cara memberikan
rangsangan (penguatan) berupa pemberian hadiah yang sifatnya memotivasi siswa.,
memberikan remedial (belajar tambahan) baik di waktu reguler (jam belajar pagi) maupun
pada kegiatan ekstra kurikuler.Selain itu, guru memaksmalkan penggunaan metode
pengajaran baik yang konfensional maupun yang baru. Selanjutnya, memaksimal
peggunaan media pembelajaran (alat pendidikan) dan menigkatkan kualitas guru PAI
dengan mengikuti pelatihan-pelatiahan metode pembelajaran aktif, workshop metode
pembelajaran, seminar pendidikan tentang metode pembelajaran.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini akan mendeskrpsikan penerapan salah satu model disain
pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4
Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja.

Model desain sistem instruksionalberorientasi pencapaian komppetensi (DSI-
PK) merupakan suatu model desainpembelajaran untuk menunjang implementasi
kurikulum berorientasi pada kompetensi. Adapun munculnya desain ini
dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertama, lahirnya UU Republik Indonesia. No. 25
Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintahan dan Kewenangan Propinsi sebagai
Daerah Otonom. Kedua, UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim
Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Kedua kebijakan tersebut berimplikasi pada
kebijakan-kebijakan penyelenggaraan perubahan sistim pengelolaan pendidikan dari
yang bersifat sentralistik ke desentralistik. Maksudnya, apabila sebelumnya
pengelolaan pendidikan merupakan wewenan pusat maka dengan berlakunya undang-
undang tersebut kewenangan pengelolalaan pendidikan berada pada pemerintah

daerah (kota atau kabupaten).!

'"Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2008), h. 79-84.



Model Disain Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-
KP) adalah gambaran proses rancangan tentang pengembangan pembelajaran baik
mengenai proses maupun bahan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam
upaya pencapaian kompetensi. Dengan demikian, model disain sistem isntruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-KP) adalah upaya guru untuk
mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan intelektual, emosional,
spiritual dan sosial yang bermutu tinggi. Kompetensi yang dikembangkan adalah
keterampilan dan keahlian untuk bertahan hidup dalam perubahan, pertentangan,
ketidakmenentuan, ketidakpastian, dan kesulitan seperti yang terjadi pada era
globalisasi dewasa ini.

Menurut penjelasan Musdalifah, salah seorang guru SMPN 4 Satuatap bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah berlangsung seperti biasanya.
Hanya saja, masih banyak kelemahan dan kekurangan yang harus dibenahi dalam
rangka mencapai kompetensi pembelajaran PAI yang ideal. Khususnya pada
penerapan Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-KP),
program ini belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karena beberapa alasan.
Pertama, kemampuan dalam hal keterampilan agama Islam (input siswa), khususnya

yang beragama Islam masih rendah. Kedua, kurangnya waktu untuk bersosialisasi



dengan para siswa. Ketiga, lemahnya peran dan partisipasi orang tua dalam
meningkatkan kompetensi keagamaan anak-anak mereka.’

Proses desain instruksional memiliki kajian cukup luas, tidak hanya
merencanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas akan tetapi juga merumuskan
berbagai hal yang berhubungan dengan kepentingan pembelajaran.’ Pelaksanaan
model desain sistem instruksional berorientasi pencaoaian kompetensi (DSI-PK)
harus disesuaikan dengan keadaan daerah dan sekolah masing-masing. Oleh karena
itu, peran guru menjadi sangat penting karena kreativitasnya diharapkan mampu
mensukseskan model desain ini.

Model desain sistem intruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-
PK) sebenranya lebih menekankan pada tujuan untuk membentuk sikap peserta didik
yang memiliki kemampuan dasar (competency oriented) dan bukan peserta didik
yang hanya menguasai bahan pelajaran (content oriented). Dengan demikian secara
keseluruhan, pelaksanaan pendidikan harus berorientasi pada pengembangan seluruh
potensi yang dimiliki peserta didik dengan senantiasa mengaku bahwa setiap peserta
didik memiliki kemampuan berbeda. Oleh karena itu, proses pengembangan model
desain diserahkan kepada guru karena dianggap lebih mengenal potensi peserta didik
yang diajarnya. Kurikulum berorientasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar yang

harus dicapai oelh peserta didik, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan

Musdalifah, Guru PAI SMPN 4 Satuatap Kecamatan Bonggakaradeng, “wawancara”, pada
tanggal 20 Juli 2013.

3http://usepsaepuddin66.wordpress.com/2012/01/21model desain-sistem-pembelajaran-
berorientasi-pencapaian-kompetensi-dsi-pk-2/diakses pada tanggal 20 Juni 2013.



pemberdayaan sumber daya pendidikan. Dengan demikian, terdapat sejumlah
kompetensi untuk mencpai keberhasilan dalam melaksanakan tugas tertentu harus
didukung oleh pengetahuan, sikap, dan apresiasi dengan kata lain tanpa pengetahuan

dan sikap tidak mungkin muncul suatu kompetensi tertentu.

B. Rumusan Masalah

Adapun dalam penelitian ini, penulis memfokskan pembehasan masalah
terkait model desain sistim instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-
PK) sebagaimana terjabarkan dalam rumusan masalah di bawah ini:

1. Bagaimana implementasi model desain sisitim instruksional berorientasi
pencapaian kompetensin(DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja ?

2. Apa faktor penghambat implementasi model desain sisitim instruksional
berorientasi pencapaian kompetensin(DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng Kabupaten Tana
Toraja ?

3. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam implementasi model desain
sisitim instruksional berorientasi pencapaian kompetensin(DSI-PK) pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4

Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja ?



C. Definisi Operasional Judul

Definisi operational dimaksudkan untuk memperjelas dan mempertegas istilah
kunci dalam penelitian ini. Supaya lebih mudah dipahami, maka penulis
menyusunnya sebagai berikut:

1. Implementasi

Kata impelemntasi berasal dari bahasa Inggris, implement yang berarti
melaksanakan. Jadi implementation__ yang dalam bahasa Indonesia disebut
implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan.* Dengan demikian, implementasi
adalah suatu proses penerapan, ide, kebijakan atau inovasi dalam suati tindakan
praktis sehingga memberikan dampak baik perubahan keterampilan maupun nilai atau
sikap.

2. Model desain sistim instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-
PK) adalah gambaran proses rancanagan sistematis tentang pengembangan
pembelajraan baik mengenai proses maupun bahan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dalam pencapaian kompetensi.’

3. Pembelajaran

Secara sederhana pembelajaran berarti upaya membelajarankan peserta didik
untuk belajar. Dapat pula pembelajaran diartikan sebagai suatu proses interaksi antara
peserta didik, guru, dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (sekolah).

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun

“http://kamusbahasaindonesia.org/implementasi, diakses pada tanggal 20 Mei 2013
SWina Sanjaya, op. cit., h. 85.



melalui unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.é
4. Pendidikan Agama Islam (PAI)

PAI adalah suatu usaha yang sistematis dan terencana untuk mempersiapkan
pserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam yang
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran.

Jadi, yang dimaksud dengan implementasi DSI-KP adalah suatu penelitian
yang mengkaji dan menggambarkan penerapan sistem pembelajaran yang
menekankan pada aspek pencapaian kompetensi pembelajaran meliputi kemampuan
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial yang bermutu tinggi pada pembelajaran

PAI di SMPN 4 Satuatap Bonggakaradeng.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahi implementasi model desain sisitim instruksional berorientasi
pencapaian kompetensin(DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat implementasi model desain sisitim
instruksional  berorientasi  pencapaian kompetensin(DSI-PK) pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4

Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja.

°Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57.



3. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam implementasi model desain
sisitim instruksional berorientasi pencapaian kompetensin(DSI-PK) pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4

Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran atau
sebagai bahan referensi dalam dunia pendidikan, khususnya sebagai bekal teoretis
dan praktis dalam implementasi model desain sisitim instruksional berorientasi
pencapaian kompetensin(DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam mengevaluasi
implementasi model desain sisitim instruksional berorientasi pencapaian
kompetensin(DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja.Pada tataran
praktis, penelitian ini diharapkan dapat memecahkan hambatan dalam implementasi
model desain DSI-PK ini dan sebagai bahan kontribusi evaluasi bagi dunia

pendidikan secara umum.



BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Sugiono, Model Desain Perencaan Pengajaran pada Bidang Studi
Matematika pada MTs Darul Ulum Malang, (Malang: Skirpsi S1 STAINU Malang,
2007), menjelaskan bahwa perencanaan terhadap desain pembelajaran pada bidang
studi Matematika di MTs Darul Ulum Malang sangat penting dilakukan. Guru yang
menerapkan sistem perencanaan dalam pembelajaran memiliki kualitas pembelajara
lebih baik dibanding dengan guru yang tidak melakukan perencanaan.'

2. Rini Dwiyanti, Desain Perencaan Pembelajaran pada Bidang Studi PAI pada
MTs DDI Pinrang, (Pinrang: Skirpsi S1 UMI Makassar, 2009), mengemukakan
bahwa perencanaan terhadap desain pembelajaran pada bidang studi PAI di MTs DDI

Pinrang sangat bermanfaat bagi guru dan peserta didik.?

B. Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi Kompetensi (DSI-PK)
1. Proses Pembelajaran PAI
Gagne dan Brigs mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu rangkaian even

(kejadian, peristiwa, dan kondisi) yang secara sengaja dirancang untuk

'Sugiono, Model Desain Perencaan Pengajaran pada Bidang Studi Matematika pada MTs
Darul Ulum Malang, (Malang: Skirpsi S1 STAINU Malang, 2007).

Rini Dwiyanti, Desain Perencaan Pembelajaran pada Bidang Studi PAI pada MTs DDI
Pinrang, (Pinrang: Skirpsi S1 UMI Makassar, 2009).



mempengaruhi peserta didik sehingga proses belajarnya berlangsung mudah.?
Adapun menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
terssusun yang meliputi unsure-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.*

Tujuan pembelajaran adalah mengarahkan guru agar berhasil dalam
mebelajarkan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan belajar. Guru harus
menjadikan peserta didik sebagai titik tolak dalam merancang pembelajaran.’

Dengan demikian, pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses apabila
terdapat interaksi antara guru sebagai pengajar dan peserta didik sebagai orang yang
diajar. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan
interaksi antara peserta didik dan guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
secara bersama-sama.® Sedangkan pengajaran sebagai hasil produk menekankan pada
tingkat penguasaan tujuan oleh peserta didik, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas. Keduanya merupakan hubungan sebab akibat. Dengan kata lain, mengajar
tidak semata-mata output oriented (hasil) melainkan process oriented (proses).’

Belajar mengajar sebagai suatu proses yang mengandung serangkaian

perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung

3Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Pedoman
Pembelajaran Tuntas/Mastery Learning, h. 5.

4Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57.
SAli Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1996), h. 43.

®Abdi Samsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistim Pengajaran Modul,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 109.

"Moh. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1996), h.
35.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan dalam Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bermaksud
menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan dengan menggunakan data-
data yang bersifat kualitatif. Penelitian ini bermaksud menjawab permasalahan
bagaimana implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelajaran PAI di SMP Negeri Satuatap 4
Bonggakaradeng Kabupaten Tana Toraja.
2. Pendekatan dalam Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan sekaligus yakni pendekatan
psikologis dan pendekatan paedagogis.
a. Pendekatan psikolgois adalah pendekatan yang digunakan untuk menganalisa
prilaku dan perbuatan manusia yang merupakan manifestasi dan gambaran dari
jiwanya. Pendekatan ini digunakan karena salah satu aspek yang akan diteliti adalah
motivasi sekolompok masyarkat terhadap kegiatan dan program remaja mesjid.
Sementara itu, motivasi merupakan salah satu objek kajian dalam psikologi.
b. Pendekatan paedagogis yakni pendekatan yang digunakan untuk menganalisa

objek penelitian dengan menggunakan tema-tema kependidikan yang relevan.

25
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi pada salah satu sekolah menengah pertama yang ada
di Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini tepatnya dilaksanakan pada SMP Negeri
Satuatap 4 Bonggakarandeng Kabupaten Tana Toraja. Waktu pelaksanaan penelitian

ini tepatnya dilaksanakan 21-31 Juli 2013.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam melaksanaan suatu penelitian, maka akan dibicarakan tentang teknik
penelitian. Metode penelitian adalah “cara kerja untuk dapat memahami obyek
penelitian”.! Penelitian yang dilakukan terhadap semua unsur yang menjadi obyek
penelitian dinamakan populasi dan apabila obyek penelitian terlalu luas maka
digunakan penelitian sampel, yaitu sebagian dari populasi tersebut. Begitu pun dalam
pembahasan skripsi ini, yang menjadi obyek utama/populasi adalah seluruh guru di
SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng yang berjumlah 7 orang dan peserta didik
yang berjumlah 112 orang.

Untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang utuh tentang populasi

ini, penulis akan menjelaskan pengertian populasi sebagai berikut :

"Wahyu, MS, dan Muhammad Masduki, MS. Petunjuk Praktis Membuat Skripsi (Surabaya :
Usaha Nasional, 1987), h. 8.
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Populasi adalah keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki atau
universal. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau jumlah individu yang
paling sedikit mempunyai sifat yang sama.>

Defenisi populasi yang lain dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa populasi
adalah keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki atau universal.
Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau jumlah individu yang paling sedikit
mempunyai sifat yang sama.’

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan obyek penelitian. Dalam pembahasan skripsi ini yang menjadi populasi
penelitian adalah keseluruhan peserta didik SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakarandeng
Kabupaten Tana Toraja yang berkumlah 112 orang. Walau demikian, tidak semua
obyek harus diteliti, melainkan sebagian yang dapat menentukan populasi yang ada
dengan menggunakan sampel sebagai wakil dari obyek.

2. Sampel

Sumber data dan obyek dalam penelitian ini tidaklah selalu meneliti secara

keseluruhan atau setiap individu dalam populasi, ini disebabkab terbatasnya keaadan

peneliti, baik segi waktu, fasilitas dan kemampuan peneliti. Untuk itu, penelitian

dilakukan dengan memilih dari sebagian dari obyek yang sesungguhnya sehingga

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. III; Jakarta :
Rineka Clpta, 1992), h. 102.

3Surisno Hadi, Statistik II, (Y ogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, t.th), h. 2002.
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nantinya dapat diwakili populasi, ini disebut sampel. Sampel adalah sejumlah
penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi.*

Untuk mendapatkan data sampel (sample size) yang dapat mewakili populasi.
Ada empat faktor yang harus dipertimbangkan yaitu :

1. Derajat keseragaman dari populasi. Semakin seragam populasi itu, makin
kecil sampel yang dapat diambil. Apabila populasi itu seragam semua, maka satuan
elementer saja daru populasi sudah cukup representif untuk diteliti.

2. Presisi yang dikehendaki dari penelitian, yaitu tingkat ketetapan yang
ditentukan oleh perbedaan hasil yang diperoleh dari sampel dan catatan lengkap.

3. Rencana analisa adakalanya besar sampel sudah mencukupi sesuai dengan
presisi yang dikehendaki tapi kalau dikaitkan dengan kebutuhan analisa maka jumlah
sampel tersebut belum mencukupi.

4. Tenaga, biaya, dan waktu, aapbila menginginkan presisi tinggi maka jumlah
sampel harus besar. Akan tetapi, apabila dana, tenaga, dan waktu terbatas maka tidak
mungkin untuk mengambil presisi yang diinginkan peneliti harus besar, tapi tenaga,
dana dan waktu peneliti tdak mencukupi, maka seorang peneliti harus memperkirakan
posisi yang dianggap cukup menjamin tingkat kebenaran hasil penelitian.’ Jadi,

sampel yang akan diteliti yakni 1 orang guru PAI dan 60 orang siswa yang diambil

4 Ibid., h. 221.

SMasri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, (Cet. I; Jakarta : LP3S,
1989), h. 150-152.
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pada kelas II dan III masing-masing sebanyak 30 orang secara acak (random

sampling).

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini penulis mempergunakan instrumen penelitian.
Hal ini dimaksudkan agar penulis dapat mengumpulkan data-data yang dipergunakan
sebagai alat untuk menyatakan besaran atau persentase suatu hasil penelitian, baik
bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Adapun instrumen yang penulis pergunakan
pada penelitian di lapangan sesuai dengan obyek pembahasan skripsi ini adalah
angket, wawancara serta catatan observasi. Ketiga instrumen penelitian tersebut
digunakan karena pertimbangan praktis yang memungkinkan hasil penelitian menjadi
lebih valid dan reliabel.

Untuk mengetahui lebih jelas, penulis akan menguraikan secara sederhana,
ketiga bentuk instrumen itu sebagai berikut :

1. Angket

Kuisioner atau angket dapat dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang
banyak mempunyai kesamaan dengan wawancara kecuali dalam pelaksanaannya.
Angket dilaksanakan secara tertulis sedangkan wawancara secara lisan.

Menurut Suharsimi Arikunto mendefinisikan angket sebagai berikut :

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribaduinya atau hal-hal yang ia ketahui.’

6 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 121.
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Menurut penulis, angket adalah tehnik-tehnik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis
pada seorang atau sekelompok oranguntuk mendapatkan jawaban yang diperlukan
oleh penulis. Angket sering lebih baik digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi daripada tehnik wawancara, karena dalam wawancara peneliti harus
mengadakan kontak langsung. Berikut ini kelebihan angket sebagai berikut :

a. Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar
responden yang menjadi sampel.

b. Dalam menjawab pertanyaan melalui angket, responden dapat lebih leluasa,
karena tidak dipengaruhi oleh sikap mental hubungan antara peneliti dengan
responden.

c. Setiap jawaban dapat diperkriakan masak-masak terlebih dahulu, karena tidak
terikat oleh secepatnya waktu yang diberikan pada responden untuk menjawa
pertanyaan sebagaimana dalam wawancara.

d. Data yang terkumpul dapat lebih mudah dianalisis karena pertanyaan yang
diajukan kepada setiap responden adalah sama.

Angket di samping mempunyai beebrapa kelebihan juga mempunyai
kekurangan-kekurangan sebagai berikut :

a. Pemakaian angket terbatas pada pengumpulan pendapat atau fakta yang diketahui

responden yang dapat diperoleh dengan jalan lain.
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b. Sering terjadi angket diisi oleh orang lain, bukan responden, ini bisa terjadi jika
peneliti lalai.”
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara, salah satu bentuk atau instrumen yang sering digunakan
dalam penelitian atau dalam pengumpulan data, yang tujuannya untuk memperoleh
keterangan secara langsung dari responden. Oleh sebab itu, jika teknik digunakan
dalam penelitian, maka perlu terlebih dahulu diketahui sasaran, maksud masalah yang
dibutuhkan oleh si peneliti, sebab dalam suatu wawancara dapat diperoleh keterangan
yang berkaitan dan adakalanya tidak sesuai dengan maksud peneliti. Oleh karena itu,
sebelum melakukan wawancara kepada responden perlu diperhatikan hal-hal sebagai
berikut :
a. Responden sebaiknya diseleksi agar sesuai dengan data yang dibutuhkan.
b. Waktu berwawancara sebaiknya dilakukan sesuai dengan kesediaan responden.
c. Permulaan wawancara sebaiknya peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud dan tujuan wawancara yang dilakukan.
d. Jika berwawancara, peneliti sebaiknya berlaku seperti orang yang ingin tahu dan
belajar dari responden.
e. Jangan sampai ada pertanyaan yang tidak diinginkan oleh responden (membuat

malu responden).’

"Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Cet. X; Bandung : Angkasa, 1993), h. 69.

8Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 53.
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Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dipahami bahwa wawancara sebagai
salah satu bentuk instrumen penelitian yang berfungsi memperoleh data yang
dibutuhkan di lapangan. Dengan demikian, instrumen penelitian dengan wawancara
juga sangat menunjang dalam pengumpulan data.

3. Observasi

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam
suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan secara aktif dan penuh perhatian untuk
menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan.

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk
membuat jenis observasi, yaitu sebagai berikut :

a. Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan..’

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah segala bahan tertulis, cetakan yang mengkover dan
menyimpan data-data sekolah dan peserta didik di SMP Negeri Satuatap 4

Bonggakaradeng.

Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 19.
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E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis menempuh beberapa tahap,
yang secara garis besarnya penulis membagi ke dalam tahapan-tahapan, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian. Pada tahap persiapan, penulis terlebih
dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di lapangan, baik yang menyangkut
penyusunan dan pemantauan seperti membuat pedoman wawancara, catatan obserasi
dan penyusunan instrumen angket yang akan diedarkan dari seluruh responden
maupun pengurusan surat-surat izin penelitian.

Sedangkan pada tahap pelaksanaan penelitian, di samping penulis
mengumpulkan data melalui penelitian di perpustakaan, penulis juga mengumpulkan
data melalui penelitian lapangan. Oleh karena itu, pada tahap penelitian di tempuh
dengan dua cara, yaitu :

1. Library research, yaitu metode yang dilakukan dalam rangka menghimpun
data tertulis, baik berupa buku-buku pendidikan, akhlak, maupun psikologis yang b/g
masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini.

Teknik ini ditempuh dengan dua cara yaitu sebagai berikut :
a. kutipan langsung, artinya penulis membaca buku yang berkaitan dengan
pembahasan, kemudian diambil berdasarkan apa yang ada dalam buku tanpa
mengurangi sedikit pun redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung, artinya setelah penulis membaca buku-buku yang ada
kaitannya dengan masalah yang dibahas, kemudian penulis menganalisisnya, lalu

dirangkai sendiri dalam sebuah kalimat.
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2. Field research, yaitu cara pengumpulan data melalui penelitian di lapangan,
dengan teknik sebagai berikut :
a. Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
melalui panca indera di TPA Miftahul Ulum, untuk mendapatkan gambaran-
gambaran tentang masalah yang akan diteliti.
b. Interview, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan wawancara
dengan kepala sekolah, guru serta beberapa orang siswa di TPA Miftahul Ulum
tentang masalah yang akan diteliti yang berhubungan erat dengan pembahasan skripsi
ini. Dengan cara ini, penulis dapat memperoleh data dan informasi tentang peranan
pendidikan Islam dalam pembinaan rohani siswa.
c. Angket, yaitu cara pengumpulan data melalui pemberian beberapa pertanyaan
kepada responden mengenai sesuatu masalah yang diteliti, adapaun bentuk angket
yaitu angket tertutup yang telah tersedia jawabannya dalam bentuk pilihan ganda
sebagaimana terlampir.
d. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data dengan cara mencatat dokumentasi
atau fakta-fakta yang ada di sekolah terhadap hal-hal yang berhubungan dengan
pembahasan. Data dokumentasi ini sangat mendukung dan memperkuat argumentasi

penulisan skripsi.

F. Teknik Analisis Data
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Dalam pengelolaan data atau analisis data yang telah terkumpul dan dalam
mengambil keputusan dari data yang telah tersedia menjadi susunan pembahasan,
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode deduktif, yaitu pengolahan data dengan bertitik tolak dari data yang
bersifat umum kemudian mengulasnya menjadi suatu uraian yang bersifat khusus.

2. Metode deduktif, yaitu analisa yang berawal dari hal-hal yang bersifat khusus
kemudian dirumuskan ke dalam suatu kesimpulan yang bersifat umum.

3. Metode komparatif, yaitu dengan jalan membandingkan antara data yang satu
dengan data yang lain, kemudian memilih salah satu data tersebut yang dianggap kuat
untuk suatu kesimpulan yang bersifat obyektif.

4. Distribusi frekuensi yaitu teknik analisis data dengan cara mempresentasekan
data penelitian untuk membuktikan kebenaran secara keseluruhan. Adapun rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut :

F

P= N x 100%
Keterangan :

P : Persentase

F : Jumlah frekuensi

N : Responden.'

10 Anas Sujono, Statistik Pendidikan, (Cet. VI; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), h. 40.
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Dari teknik pengolahan data di atas, merupakan suatu analisis yang bersifat
kualitatif deskriptif sehingga data yang didapatkan dari lapangan/lokasi penelitian
diolah dengan menggunakan pada relasi dan dideskripsikan. Data yang didapatkan

dalam bentuk dan angka-angka statistik dideskripsikan menjadi kalimat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri Satuatap 4 Bonggakaradeng

Lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada
di kecamatan Rano Kabuapten Tana Toraja. Lembaga pendidikan ini bernama
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Satuatap Kecamatan Rano Kabupten Tana
Toraja. Dari namanya dapat diketahui bahwa sekolah sudah berstatus negeri. Sekolah
ini didirikan oleh Pemerintah tepatnya pada tahun 2007.!

Adapun visi dan misi sekolah ini sebagai berikut:

a. Visinya adalah menjadi sekolah unggul yang mampu bersaing dalam
berprestasi berdasarkan I[PTEK..

b. Misinya adalah melaksanakan pembelajaran serta bimbingan secara efektif
agar setiap siswa dapat berkembang sesuai potensi yang dimilikinya. Kedua,
menumbuhkan semangat belajar siswa. Ketiga, mendorong dan membentuk setiap
siswa untuk mengenal potensi dirinya. Keempat, memotivasi siswa agar dapat

berprestasi baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.?

'Daniel Parau, Kepsek SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng, “wawancara”, tanggal 21
Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah.

’Hasnawati, TU SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng, “wawancara”, tanggal 21 Juli
2013 di Ruang Kepala Sekolah.

37
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Keberadaan SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaraden Kecamatan Rano sangat
dilatar belakangi oleh situasi dan kondisi masyarakat setempat, yang menyadari arti
pentingnya pendidikan. Di samping mengingat jumlah usia dini tiap tahunnya
semakin bertambah jumlahnya maka muncullah inisiatif dari warga dengan tokoh
masyarakat.> Melihat kondisi yang demikian para pendidik, tokoh masyarakat dan
pemerintah yang terkait merasa bertanggung jawab atas perlunya pengadaan sekolah
untuk di daerah ini.*

Sehubungan dengan hal di atas, maka untuk lebih jelasnya tentang sejarah
singkat berdirinya SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaraden Kecamatan Rano
didirikan pada tahun 2007 dan pada tahun itu juga beroperasi di Kecamatan
Rano, khususnya di Bonggakaradeng.’

2. Keadaan Guru SDN No. 38 Jambu Kecamatan Bajo

Keadaan guru di SDN No. 38 Jambu Kecamatan Bajo relatif cukup terpenuhi.
Sebahagian besar guru pada sekolah tersebut sudah berstatus pegawai negeri, dan
selebihnya itu masih berstatus honor. Guru merupakan salah satu faktor dalam
pendidikan. Faktor guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran di

sekolah tanpa mengabaikan faktor siswa dan faktor sarana prasarana. Guru tidak lain

merupakan kepanjangan tangan orang tua di sekolah. Lebih dari itu, guru mempunyai

3Daniel Parau, Kepsek SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng, “wawancara”, tanggal 21
Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah.

“David Patandean, KTU SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng, “wawancara”, tanggal 21
Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah.

SDavid Patandean, KTU SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng, “wawancara”, tanggal 21
Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah.
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peran yang sangat strategi dalam dunia kependidikan yakni sebagai pengajar,

pendidik, motivator, pembimbing, manajer serta pemimpin dan sebagainya.

Berikut ini merupakan gambaran keadaan guru di SMP Negeri 4 Satuatap

Bonggakaradeng:
Tabel. 4.1
Data Guru SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng
Jenjang
No. Nama Kelas Mengajar | Pendidika Jabatan
n
1 2 3 4 5
Daniel Parau, S.Pd. Pimpinan

1. Sekolah S1 Kepsek
2. Budiman R. Allo, S.Pd. Kelas LII, III S1 Guru PNS
3. R. Embong, S.Pd. Kelas I, II, III S1 Guru PNS
4, Paulus Bala, S.Pd. Kelas LILIII S1 Guru PNS
5. Maria Boka’, S.Pd. Kelas I, II, III S1 Guru PNS
6 K. Manting, S. Hut. Kelas I, II, III S1 Guru PNS
7. Martinus, T.N. Kelas I, II, III SMK Guru PNS
8. Musdalifa, S.Pd. Kelas I, II, 11T S1 Guru PNS
9. David Patandean KTU S1 Guru PNS
10 | S. Buttutasik Penjaga Sekolah | SPG Guru PNS
11. | Hasnawati. Staf TU D2 Guru PNS

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri Satuatap Bonggakaradeng, 2013.

Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar

mengajar yang ikut berperan dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang

potensial dalam bidang pembangunan. oleh karena demikian guru merupakan salah

satu unsur di bidang pendidikan yang harus betul-betul melibatkan segala

kemampuannya untuk ikut serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya

sebagai tenaga profesional sesuai tuntutan masyarakat yang sedang berkembang .
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dalam hal ini guru bukan semata-mata sebagai “pendidik” tapi sekaligus sebagai
“pembimbing” yang dapat menuntun siswa dalam belajar.

Dengan demikian seorang guru bukan hanya dituntut semata-mata hanya
untuk mengajar, tetapi juga harus mampu memberikan dorongan atau motivasi
belajar serta membantu mengarahkan anak didik kepada pencapaian tujuan
pembelajaran baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.. Demikian pula
halnya dengan guru-guru SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng.

Berdasarkan tabel keadaan guru di atas, maka dapat dikatakan bahwa guru-
guru di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng sangat berpengalaman di bidangnya.
Hal ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Karena dari segi
kesarjanaan, guru tersebut memiliki kecakapan intelektual dalam mendidik secara
efektif dan efisien sehingga dalam melaksanakan tugas-tugasnya, guru tersebut akan
lebih berhasil membimbing dan mengarahkan peserta didik kearah kedewasaan
jasmani dan rohani menuju pembentukan manusia indonesia seutuhnya.

3. Keadaan Siswa SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng

Siswa merupakan salah satu komponen dalam pendidikan, karena pendidikan
baru bisa dikatakan berhasil apabila siswa yang dihasilkan itu siap pakai, di mana
siswa tersebut mampu tampil di tengah-tengah masyarakat berdasarkan pengetahuan
yang diperoleh selama di bangku sekolah. Oleh karena itu siswa merupakan faktor
yang menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan. Untuk mendapatkan gambaran

yang lebih jelas tentang keadaan siswa di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng.
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Dengan melihat jumlah siswa dan keadaan guru di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa keadaan guru seimbang dengan keadaan siswa dikarenakan
jumlah siswa yang hanya berjumlah 221 orang siswa yang terbagi kedalam 6 kelas.
Sehingga para guru dapat membagi waktu untuk membina dan mendidik para siswa
untuk mencapa i tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Keadaan objektif siswa SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng sangat
bervariasi meskipun pada umumnya mereka berasal dari keluarga petani. Namun
demikian, beberapa di antara mereka mempunyai latar belakang orang tua di luar
petani. Sebahagian mereka berasal dari keluarga pedagang, pegawai pemerintah, dan
pelaut. Dari segi jumlah siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2
Data Siswa SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng

Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah
L P
I 21 21 42
2 11 16 18 34
11 19 17 36
Jumlah 56 56 112

Sumber data : Papan potensi SMPN 4 Satuatap Bonggakaradeng, 2013
4. Keadaan Sarana dan Prasarana.
Sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng seperti
kursi, meja belajar, papan tulis dan alat kelengkapan lainnya cukup memadai, ini

sangat menunjang proses belajar mengajar sehingga kebutuhan siswa dalam belajar
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dapat terpenuhi, disamping itu pengelolaan kelas seperti pengaturan kursi, meja

belajar dan penempatan siswa dalam belajar sudah ditata sedemikian rupa sehingga

siswa merasa aman, nyaman dalam mengikuti pelajaran.

Tabel 4.3
Data Siswa SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng
No Jenis Jumlah Keterangan
1 | Lemari 4Buah Baik
2 | Rak Buku 1 Buah Baik
3 | Meja Guru 20 Buah Baik
4 | Kursi Guru 20 Buah Baik
5 | Kursi Murid 112 Buah Baik
6 | Meja Murid 112 Buah Baik
7 | Papan Tulis 6 Buah Baik
8 | Papan Potensi Data 1 Buah Baik
9 | Papan Pengumuman 1 Buah Baik
10 | Jam Dinding 1 Buah Baik
11 | Alat Peraga Ada Baik

Sumber data : Papan potensi SMPN 4 Satuatap Bonggakaradeng, 2013

Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang dapat memperlancar

proses belajar mengajar. Fasilitas belajar mengajar yang tersedia dapat menunjang

pencapaian tujuan secara efektif dan efisien, karena pelaksanaan pendidikan tidak

dapat berjalan dengan lancar bila tidak ditunjang dengan penyediaan yang memadai.
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B. Implementasi Model Desain Instruksional Berorientasi Pencapaian

Kompetensi (DSI-KP)

Proses implementais model desain pembelajaran berorietnsi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4
Satuatap Bonggakaradeng terdiri atas tiga tahap yakni perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Ketiga proses pembelajaran PAI mengalami pasang surut mengenai peluang
dan hambatan.

1. Perencanaan
a. Mengkaji Tujuan Pembelajaran

Perencanaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bermula dari
pembuatan Rencana Program Pembelajaran (RPP) atau lebih dikenal dengan Satuan
Pelajaran (SP). Pada awalnya sebagaimana guru yang lain, guru PAI melakukan
analisa terhadap Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) yang memuat
kurikulum pengajaran yang akan diajarkan dalam satu program pengajaran. Setelah
dianalisa dengan baik, guru kemudian menuangkan kedalam rencana pembelajaran.®

Perencanaan pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) meliputi pembuatan Rencana Pembelajaran (RP). Dalam konteks ini, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng membuat
rencana pembelajaran. Semua guru dalam konteks ini harus membuat rencana

pembelajaran sebelum mengajar di dalam kelas.

®Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.
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Dalam mendisain pembelajaran PAI, guru telah melaksanakan beberapa
tahap-tahap sebagai suatu proses. Ada beberap hal yang harus ditelaah guru untuk
menetapkan suatu rencana pembelajaran. Bahagian-bahagian terebut, guru PAI
menganalisa dan mengkaji standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi
pokok, hasil belajar, metode dan strategi yang digunakan, evaluasi.’

Dalam menentukan tujuan pembelajaran, guru PAI terlebih dahulu
menentukan ranah pembelajaran yang akan dicapai. Idealnya, ranah pembelajaran
yang akan dicapai meliputi aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotorik). Oleh karena itu, guru PAI menganalisa tujuan
pembelajaran (standar kompetensi) yang terdapat dalamGBPP. Selanjutnya, hasil
analisa guru dijabarkan ke dalam poin-poin kompetensi dasar.

Dalam pembelajaran PAI, ketiga ranah ini menjadi fokus penekanan dalam
merancang tujuan pembelajaran. Hanya saja, kadang-kadang aspek pengetahuan
(kognitif) lebih mendominasi rancangan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Padahal sesungguhnya, ketiga ranah pembelajaran tersebut harus mendapat perhatian
yang seimbang.

Menurut Salah satu guru di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng, tentang
gambaran pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng:

Tujuan pembelajaran yang ditetapkan di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng
meliputi tiga arah atau domaian pembelajaran yaitu aspek kogntif (pengetahuan),

"Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.
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afektif (sikap) dan psikomotorik. Ketiga ranah atau domain tujuan pembelajaran
tersebut kami usahakan agar dapat dikembangkan bersama-sama. Salah satu
caranya adalah melatih aspek keterampilan keagamaan mereka dengan cara
menyuruh siswa menghafal surah-surah pendek sebagai bagian dari mengasah dan
melatih aspek keterampilan keagamaan mereka.®
Dari wawancara tersebut tergambar bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng berupaya mengembangkan ketiga
aspek (ranah) tujuan pembelajaran secara bersama-sama. Guru dalam pembelajaran
PAI mengembangkan aspek pengetahuan sekaligus aspek sikap dan keterampilan
keagamaan. Salah satu satu pengembangan aspek sikap siswa adalah melatih sikap
disiplin dan hormat kepada orang yang lebih tua baik guru, kakak kelas maupun
orang tua. Sementara dalam aspek psikomotorik yang dikembangkan adalah
keterampilan membaca al-Quran,shalat, berwudu, tayammum dan sebagainya.
b. Menentukan metode pembelajaran
Salah satu aspek yang paling sering dirancang oleh guru di SMP Negeri 4
Satuatap Bonggakaradeng adalah memilih dan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat dengan materi PAI. Pada dasarnya, tidak ada metode yang lebih unggul
dan tepat di banding dengan yang lain. Semua metode adalah baik dan mempunyai
kelebihan masing-masing.

Menurut salah satu guru di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng sebagai

berikut:

8Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.
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Dalam menentukan metode pembelajaran kami selalu berpatokan bahwa metode
yang tepat adalah metode yang sesuai dengan kondisi siswa pada saat
pembelajaran. Meskipun kami sudah menetapkan metode pembelajaran di dalam
Rancangan Pembelajaran, tetapi kami masih mempunyai kesempatan untuk
zmengganti dengan metode yang lebih tepat jika kondisi kelas tidak
memungkinkan dengan satu metode tertentu.’

Menentukan media pembelajaran

Selain aspek metode pembelajaran, salah satu aspek yang paling sering

dirancang oleh guru di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng adalah memilih dan

menggunakan media pembelajaran yang tepat dengan materi PAI. Pada dasarnya,

semua media pendidikan dapat digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan

materi pelajaran. Semua media adalah baik dan mempunyai kelebihan masing-

masing.

Menurut salah satu guru di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng sebagai

berikut:

Dalam menentukan media pembelajaran kami selalu berpatokan bahwa media
yang tepat adalah media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta kondisi
siswa pada saat pembelajaran. Meskipun kami sudah menetapkan media
pembelajaran di dalam Rancangan Pembelajaran, tetapi kami masih mempunyai
kesempatan untuk mengganti dengan media yang lebih tepat jika kondisi kelas
tidak memungkinkan dengan satu media tertentu. '°

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI

"Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di

Bonggakaradeng.

""Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di

Bonggakaradeng.
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Peran guru sebagai pengajar menempatkan guru sebagai sosok atau individu
yang mempunyai tanggung jawab dan kewajiban menyampaikan sejumlah materi
pelajaran sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran (GBPP) berupa
informasi, fakta, serta tugas dan keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Untuk itu, guru harus mengauasai materi pelajaran, metode mengajar, teknik evaluasi,
keterampilan dasar mengajar, serta beberapa materi keguruan lainnya disamping
mengauasai materi pelajaran itu sendiri. Dalam memaksimalkan peran ini, seorang
guru harus menambah dan memperluas wawasan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi pembelajaran yang sedang berkembang saat ini.

Menurut salah seorang guru SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng,
berkaitan dengan hal-hal yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar di kelas adalah sebagai berikut:

Ada beberapa hal yang kami harus lakukan berkaitan dengan persiapan dan
pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah kami.
Dalam melaksanakan peran ini, kami memperhatikan hal sebagai berikut yakni
1) menyusun program pengajaran selama kurun waktu tertentu secara
berkelanjutan, 2) membuat persiapan mengajar dan rencana kegiatan belajar
mengajar untuk tiap bahan kajian yang akan diajarkan berkaitan dengan
penggunaan metode tertentu, 3) menyiapakn alat peraga dan media
pembelajaran yang dapat membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar
yang efektif, merencanakan dan menyiapkan alat evaluasi belajar, 4)
menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran yang merupakan program

sekolah. Misalnya program penagajran, perbaikan, serta pengayaan (remedial)
serta kegiatan ekstra kurikuler.'!

! Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng
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Selain itu, aspek estetika dan keindahan kelas menjadi perhatian guru dalam
proses pembelajaran PAI di kelas. Sebelum guru menyampaikan materinya, pada
umumnya mereka mengecek kebersihan kelas, keindahan prabot bunga di dalam
kelas dan di luar kelas, kerapian tempat duduk dan meja siswa dan sebagainya. Hal
terebut diungkapkan oleh salah seorang guru sebagai berikut:

Sebelum mengajar, kami pada umumnya mengecek dan mengatur dan menata
ruangan kelas dengan baik serta mempertimbangkan aspek estetika (keindahan)
untuk menimbulkan kesan yang nyaman dalam kelas. Kami selalu menekankan
agar supaya siswa menjaga tata tertib kelas, jadwal kebesihan dan menyapu
kelas dan sebagainya. Selain itu, kami selalu mengatur tempat duduk siswa
sesuai dengan kemampuan dan kondisi fisik serta daya tangkap siswa terhadap
mata pelajaran. Hal tersebut kami lakukan karena tentu saja kondisi tersebut
sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar di dalam kelas. '?
a. Pendahuluan (membuka pelajaran)

Tugas guru sebagai pengajar tentu merupakan kewajiban profesional yang
harus dilaksanakan. Dalam mengajar, guru harus memanfaatkan waktu dengan sebaik
mungkin. Pada proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng,
mata pelajaran PAI terdiri atas dua jam pelajaran dalam satu minggu yang mana
dalam satu jam pelajaran memiliki durasi waktu selama 35 menit. Jadi, dalam setiap
minggunya, jam pelajaran PAI memiliki waktu 70 menit.

Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah dibuat guru, alokasi waktu pada

setiap pertemuannya dibagi menjadi tiga alokasi waktu. Pada bahagian pertama,

2Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.
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alokasi waktu digunakan guru sebagai pendahuluan yang biasanya menggunakan
waktu selama kurang lebih 5 sampai 10 menit. Beberapa hal yang dilakukan guru
antara lain melakukan apersepsi yakni mengaitkan materi pelajaran yang baru dengan
materi pelajaran yang telah disajikan minggu lalu. Di samping itu, kadang-kadang
guru memberikan kuis (pertanyaan) yang berkaitan dengan materi pelajaran yang lalu
atau guru mengecek pekerjaan rumah (PR) yang telah dikerjakan siswa.'?

Proses pembelajaran PAI pada umumnya dimulai dengan membaca doa,'*
secara bersama-sama. Kemudian dilanjutkan dengan membaca surah-surah pendek
seperti surah al-Fatihah, al-lkhlas, al-Nas, al-Falaq, al-Kafirun, dan surah pendek
lainnya.!> Setelah aktifitas membuka pelajaran dilaksanakan, guru melanjutkan
dengan pembahasan materi pelajaran.

b. Pelaksanaan (pembahasan materi)

Alokasi waktu yang digunakan guru dalam menjelaskan materi cukup lama
yakni antara 35 sampai 45 menit pembahasan. Selebihnya itu, alokasi waktu
digunakan pada saat pendahuluan dan penutup. Dalam proses pembahasan materi
guru dituntut untuk menggunakan metode dan strategi pembelajaran, memilih media

atau alat pendidikan yang tepat.

3Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng. Penjelasan ini juga diperkuat oleh, Daniel Parau, Kepsek SMP Negeri Satuatap 4
Bonggakaradeng.

“Doa yang paling sering dibaca siswa pada saat memulai pelajaran adalah” Rabbi Zidni
Ilman warzukni fahman” yang artinya Ya Allah, tambahkanlah ilmu pengetahuan padaku dan berilah
aku pemahaman.

15 Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.



50

Dalam hal penggunaan metode pembelajaran, beberapa metode yang cukup
sering digunakan antara lain metode ceramah, metode pemberian tugas (individu dan
kelompok), metode demonstrasi, metode karya wisata, metode kissah, metode role
play (bermain peran). Berikut ini akan dipaparkan bagaimana respon siswa terhadap
metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.4
Respon Siswa terhadap Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran PAI di

SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Suka 36 60,00 %
2 | Kadang-kadang 16 26,67 %
3 | Kurang suka 8 13,33 %

Jumlah 60 100%

Sumber Data: Olah angket, 2009

Tabel tersebut bahwa dari 60 orang siswa yang diteliti, terdapat 36 siswa atau
60 % yang menyatakan suka dengan metode demonstrasi. Selanjutnya, terdapat 16
orang siswa atau 26,67 % yang menyatakan kadang-kadang suka. Selebihnya, 8 orang
siswa atau 13,33 % yang menyatakan bahwa mereka tidak suka dengan strategi ini.
Meskipun, pada umumnya siswa menyatakan suka dengan metode pembelajaran ini,
namun terdapat beberapa siswa yang menyatakan kurang suka dengan strategi

tersebut.
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Tabel 4.5
Respon Siswa terhadap Metode Bermain Peran dalam Proses Pembelajaran

PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Suka 42 70,00%
2 | Kadang-kadang 14 23,33 %
3 | Tidak suka 4 6,67 %

Jumlah 60 100%

Sumber Data: Olah angket, 2009

Tabel tersebut menunjukkan adanya variasi respon siswa terhadap metode
bermain peran dalam belajar. Dari 60 orang siswa yagn diteliti, diperoleh gambaran
sebanyak 42 siswa atau 70 % yang menyatakan suka dengan strategi “Belajar dari
Teman”. Selanjutnya, terdapat 14 orang siswa atau 23,33 % yang menyatakan
kadang-kadang suka. Selebihnya, 4 orang siswa atau 33,33 % yang menyatakan
bahwa mereka tidak suka dengan strategi ini. Jadi, pada umumnya siswa menyatakan
suka dengan strategi pembelajaran ini. Hal ini menggambarkan bahwa strategi ini
menarik bagi siswa.

Tabel 4.6

Respon Siswa terhadap Metode Ceramah dalam Peroses Pembelajaran PAI
di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Suka 26 43,33%
2 | Kadang-kadang 14 23,33 %
3 | Tidak suka 20 33,33 %

Jumlah 60 100%

Sumber Data: Olah angket, 2009
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Tabel tersebut menunjukkan adanya variasi respon siswa terhadap metode
ceramah dalam pembelajaran siswa di kelas. Dari 60 orang siswa yagn diteliti,
diperoleh gambaran sebanyak 26 siswa atau 43,33 % yang menyatakan suka dengan
metode ini. Selanjutnya, terdapat 14 orang siswa atau 23,33 % yang menyatakan
kadang-kadang suka. Selebihnya, 20 orang siswa atau 33,33 % yang menyatakan
bahwa mereka tidak suka dengan metode ini.

Tabel 4.7

Respon Siswa terhadap Metode Kisah dalam Proses Pembelajaran PAI
di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Suka 48 80,00%
2 | Kadang-kadang 12 20,00%
3 | Tidak suka - -

Jumlah 60 100%
Sumber Data: Olah angket, 2009

Tabel tersebut menunjukkan adanya variasi respon siswa terhadap metode
kisah dalam pembelajaran siswa di kelas. Dari 60 orang siswa yagn diteliti, diperoleh
gambaran sebanyak 48 siswa atau 80 % yang menyatakan suka dengan metode ini.
Selanjutnya, terdapat 12 orang siswa atau 20 % yang menyatakan kadang-kadang
suka. Pada umumnya siswa menyatakan suka dengan strategi pembelajaran ini.

Dalam pembahasan materi, guru menggunakan beberapa alat-alat belajar yang
berfungsi sebagai media pembelajaran. Alat pendidikan ini digunakan terutama untuk
memudahkan penyampaian materi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

dengan guru PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng dijelaskan bahwa buku
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paket pelajaran PAI, peta dunia dan peta Indonesia, gambar-gambar gerakan shalat,
gambar tata cara berwudhu dan bertayamum, poster huruf Aijaiyah (huruf al-Qur’an),
serta buku-buku penunjang lainnya seperti buku kisah para Nabi dan Rasul dan kisah-
kisah teladan dirasakan sangat besar manfaatnya baik bagi guru maupun bagi siswa.'¢

Agar supaya pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) di dalam kelas
berjalan dengan baik, sorang guru harus mampu mengadakan hubungan atau
komunikasi yang baik dengan peserta didik. Hal ini sangat bermanfaat bagi guru
untuk mengetahui dengan jelas faktor-faktor non teknis yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa selain faktor pembelajaran di sekolah. Tentu saja, kemampuan ini harus
didukung dengan penguasaan “pengelolaan kelas’.

Secara mendetail, peran guru PAI dalam proses belajar khususnya di SMP
Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng antara lain: sebagai sumber belajar, fasilitator,
pengelola, pembimbing, dan sebagai motivator.

Peranan guru dalam proses pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari
kompetensi minimal yang harus dikuasai oleh seorang guru yaitu kompetensi
kepribadian, !’ penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.'®

c. Penutup

16 Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.

17Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Cet. 111, Jakarta : Bulan Bintang, 1982), h. 16.

187 akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. 1, Jakarta : Bumi Aksara,
1995), h. 263



54

Dalam menutup pembelajaran, ada dua hal yang sering diterapkan guru PAI
yakni 1) menyimpulkan materi pokok yang telah dijelaskan, 2) membuat ringkasan,
3) memberikan tugas baik evaluasi harian maupun pekerjaan rumah (PR).

3. Melaksanakan Evaluasi

Jenis evaluasi yang sering digunakan guru yakni evaluasi proses dan evaluasi
hasil dalam bentuk test. Evaluasi proses digunakan guru dengan cara mengamati,
mengobservasi, mencatat sebahagian besar respon siswa dalam proses pembelajaran
PAL

Adapun halyang biasa kami lakukan adalah mengamati respon siswa dalam
pembelajaran. Hal tersebut merupakan bagian dari evaluasi proses misalnya
keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, melaksanakan perintah
instruksi dan perintah guru, tingkat kerja sama siswa, perhatian siswa dalam
pembelajaran dan sebagainya.'’

Adapun evaluasi hasil, guru menggunakan serangkaian test berupa soal-soal
atau kuis (pertanyaan) yang diambil dari materi yang telah diajarkan. Test yang
diberikan baik yang berbentuk test ojektif seperti test pilihan ganda, menjodohkan,
isian dan sebagainya. Selain itu, ada juga test dalam bentuk lisan dan tanya jawab.

4. Aspek-aspek lain yang perlu diperhatikan guru PAI
Dalam konteks pendidikan Islam, guru bukan hanya sekedar mentransfer ilmu

pengetahuan, tetapi juga mentransfer sikap serta nilai-nilai luhur yang berlandakan

ajaran Islam guna mengembangkan kemampuan dan kepribadian siswa ke arah yang

YMusdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.
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lebih baik. Dalam konteks yang lebih luas, peran guru sebagai pengajar bukan hanya
berfungsi pada saat guru mengajar di dalam kelas, tetapi juga pada saat sebelum dan
sesudah proses belajar mengajar berlangsung. Guru adalah pembimbing dan
penanggun jawab utama di dalam kelas, karena itu apa pun yang terjadi di dalam
kelas akan menjadi tanggung jawab dan perhatian dari seorang guru.

Sebagai seorang pendidikan agama, guru. PAI harus memiliki sifat-sifat
antara lain 1) sifat zuhud, yaitu tidak mengutamakan materi dan mengajar karena
mencari keridhaan Allah Swt. 2) guru harus jauh dari dosa besar, sifat ria, dengki,
permusuhan, dan lain-lain sifat yang tercela, 3) ikhlas dalam pekerjaan, bersifat
pemaaf, dan harus mencintai murid-muridnya, 4) harus menjadi panutan dan teladan
bagi siswa-siswinya, 5) sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada anak

didik, 6) guru jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya.?’

C. Hambatan dalam Implementasi DSI-KP

Kesulitan belajar yang dihadapi siswa dalam pembelajaran PAI  dapat
dikategorikan pada dua level yakni kesulitan belajar yang berkaitan dengan aspek
ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah psikomotorik (keterampilan).

1. Kesulitan kognitif

Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.
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Kesulitan belajar yang dialami siswa pada ranah kognitif meliputi
kemampuan menyebutkan, menunjukkan, memberi nama, menggaris bawahi,
menghafal dan menysun dafar.

Beberapa kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng
dalam proses belajar telah diidentifikasi sebagai berikut yakni a) ketidakmampuan
siswa menyebutkan rukun iman dan rukun Islam secara berurutan, b) kesulitan siswa
dalam menghafal nama-nama malaikat beserta tugas-tugasnya, c) ketidakmampuan
siswa dalam menjodohkan nama-nama Rasul dan kitab suci yang diturunkan
kepadanya.?!

2. Kesulitan psikomotorik

Sedangkan kesulitan siswa pada ranah psikomotorik (keterampilan) meliputi
kemampuan  mempertunjukkan, = memasang, = memperbaiki, = mengerjakan,
memperlihatkan, memainkan dan memperaktekkan sesuatu. Kesulitan belajar yang
ditemukan dalam penelitian ini antara lain adalah kemampuan kemampuan membaca
dan menulis huruf al-Qur’an yang masih rendah. Sebahagian siswa sudah mampu
membaca al-Qur’an meskipun belum terlalu lancar, namun demikian sebahagian

besar yang belum dapat membaca al-Quran.

2Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.



Tabel 4.8
Kemampuan Membaca al-Quran Siswa di SMP Negeri 4 Satuatap
Bonggakaradeng

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Lancar membaca al-Quran 10 16,66 %
2 | Kurang lancar 24 40,00 %
3 | Tidak bisa membaca 26 43,33 %

Jumlah 60 100%

Sumber Data: Olah angket, 2009
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Tabel tersebut menunjukkan tidak kemampuan membaca al-Quran siswa pada

sekolah tersebut. Dari 30 orang siswa yang diteliti, terdapat sebanyak 10 siswa atau

16,66 % yang menyatakan mempunyai minat tinggi dalam belajar. Selanjutnya,

terdapat 24 orang siswa atau 40 % yang menyatakan motivasi mereka sedang-sedang

saja. Selebihnya, 26 orang siswa atau 43,33 % yang menyatakan bahwa mereka tidak

bisa membaca al-Qur’an.

Kesulitan belajar juga nampak pada aspek bacaan-bacaan shalat. Sebahagian

besar siswa belum tuntas dalam menguasai bacaan shalat mulai dari takbiratul ihram

sampai pada taslim (bacaan aslamu alaikum).

Tabel 4.9
Kemampuan Siswa dalam Bacaan Shalat di SMP Negeri 4 Satuatap
Bonggakaradeng
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Lancar 14 23.33%
2 | Kurang lancar 26 43,33 %
3 | Tidak bisa 20 33,33 %
Jumlah 60 100%

Sumber Data: Olah angket, 2009
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Tabel tersebut menunjukkan adanya variasi kemampuan siswa terhadap
bacaan-bacaan shalat. Dari 60 orang siswa yang diteliti, diperoleh gambaran
sebanyak 14 siswa atau 23,33 % yang menyatakan dapat membaca bacaan shalat.
Selanjutnya, terdapat 26 orang siswa atau 43,33 % yang menyatakan kurang dapat
membaca. Selebihnya, 20 orang siswa atau 33,33 % yang menyatakan bahwa mereka

tidak bisa sama sekali membaca bacaan shalat.

D. Upaya Guru dalam Mengatasi Hambatan Penerapan DSI-KP
1. Meningkatkan motivasi belajar siswa
Upaya yang harus dilakukan guru yakni meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng dengan
cara memberikan rangsangan (penguatan) berupa pemberian hadiah yang sifatnya
memotivasi siswa. Berikut ini gambaran motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Tabel 4.10
Motivasi Siswa SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng
. Responden
No | Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tinggi 12 20,00
2 Sedang 41 68,33
3 Rendah 7 11,67
Jumlah 60 100%

Sumber Data: Olah angket, 2009
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Tabel menunjukkan bahwa dari 60 responden, terdapat 12 responden atau 20
% yang menyatakan bahwa mereka memiliki motivasi tinggi dalam mengikuti
pelajaran PAI. Hal yang sama juga pada kategori motivasi sedang sebanyak 41
responden atau 68,33 %. Selebihnya, terdapat 7 responden atau 11,67 % yang
menyatakan bahwa motivasi mereka rendah dalam mengikuti pelajaran PALI.

2. Melaksanakan remedial (belajar tambahan)

Uaha lain yang harus dilaksanakn guru adalah mengupayakan belajar
tambahan berupa remedial baik di waktu reguler (jam belajar pagi) maupun pada
kegiatan ekstra kurikuler. Pengajaran remedial tersebut sangat membantu siswa
dalam meningkatkan prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran PAI. Hal ini
dijelaskan sendiri salah seorang guru di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng
sebagai berikut:

Menurut kami, penerapan remedial atau belajar tambahan sebagai
ekstrakurikuler sangat membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan prestasi belajar mereka pada mata pelajaran PAI. Strategi
Upaya ini kami lakukan karena motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
PAI belum ideal dan maksimal. Oleh karena itu, kami sering berkonsultasi
dengan teman guru PAI dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang
sebahagian anggotanya sudah pernah mengikuti workshop dan pelatihan strategi
pembelajaran.?
3. Memaksimalkan penggunaan metode pengajaran

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yakni penggunaa metode

pembelajaran yang lebih baik lagi. Meskipun tidak menutup kemungkinan metode

2Musdalifah, Guru PAI, “wawancara”, tanggal 21 Juli 2013 di Ruang Kepala Sekolah di
Bonggakaradeng.
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konfensional yang sering digunakan guru PAI mempunyai kemiripan metode yang
lebih baru. Oleh karena itu, pada dasarnya guru harus terbiasa dalam menggunakan
metode pembelajaran baik yang konfensional maupun yang baru.

4. Memaksimal peggunaan media pembelajaran (alat pendidikan)

Hal lain yang mejadi kendala bagi guru adalah, tidak tersedianya cukup
sarana-prasarana atau media pembelajaran moderen yang bisa memudahkan pesan-
pesan pembelajaran sampai kepada siswa. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran yang lebih menarik minat dan motivasi siswa harus dilakukan sebaik
mungkin.

Tabel 4.11
Respon Siswa terhadap Penggunaan Media dalam Proses Pembelajaran PAI di

SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 | Suka 48 80,00%
2 | Kadang-kadang 12 20,00%

3 | Tidak suka - -

Jumlah 60 100%
Sumber Data: Olah angket, 2009

Tabel tersebut menunjukkan adanya variasi respon siswa terhadap strategi
pembelajaran siswa di kelas. Dari 60 orang siswa yagn diteliti, diperoleh gambaran
sebanyak 48 siswa atau 80 % yang menyatakan suka dengan penggunaan media
dalam pembelajaran PAI Selanjutnya, terdapat 12 orang siswa atau 20 % yang
menyatakan kadang-kadang suka. Pada umumnya siswa menyatakan suka dengan

penggunaan media pembelajaran.
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5. Menigkatkan kualitas guru PAI
Untuk meningkatkan kemampuan guru PAI dalam konteks mengatasi kesulita
belajar siswa tidak bisa dilepaskan dari aspek profesionalitas guru. Guru professional
cenderung dapt mengatasi kesulitan belajar siswa dengan kemampuan yang
dimilikinya. Oleh karena itu, kualtias guru dapat ditingkatkan dengan mengikuti
pelatihan-pelatiahan metode pembelajaran aktif, workshop metode pembelajaran,

seminar pendidikan tentang metode pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Implementasi model desain pembelajaran berorientasi pencapaian kompetensi
pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng difokuskan pada
tiga hal yakni a] perencanaan meliputi pembuatan RPP, pengkajian bahan pengajaran,
metode, media dan sebagainya, b] pelaksanaan pembelajaran PAI meliputi
penggunaan apersepsi, menjelaskan inti dan materi pelajaran dengan menggunakan
media, metode dan strategi pengajaran, ¢) pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan
menggunakan test sebagai alat evaluasi.

2. Hambatan dalam penerapan model desain pembelajaran berorientasi
pencapaian kompetensi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap
Bonggakaradeng terbagi atas dua bentuk yakni hambatan kognitif meliputi
kemampuan menyebutkan, menunjukkan, memberi nama, menggaris bawahi,
menghafal dan menysun dafar. Sedangkan hambatan psikomotorik siswa meliputi
kemampuan  mempertunjukkan, = memasang, = memperbaiki, = mengerjakan,
memperlihatkan, memainkan dan memperaktekkan sesuatu.

3. Upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat DSI-KP yakni meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar PAI di model desain pembelajaran berorientasi
pencapaian kompetensi pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 4 Satuatap

Bonggakaradeng dengan cara memberikan rangsangan (penguatan) berupa pemberian
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hadiah yang sifatnya memotivasi siswa., memberikan remedial (belajar tambahan)
baik di waktu reguler (jam belajar pagi) maupun pada kegiatan ekstra kurikuler.Selain
itu, guru memaksmalkan penggunaan metode pengajaran baik yang konfensional
maupun yang baru. Selanjutnya, memaksimal peggunaan media pembelajaran (alat
pendidikan) dan menigkatkan kualitas guru PAI dengan mengikuti pelatihan-
pelatiahan metode pembelajaran aktif, workshop metode pembelajaran, seminar

pendidikan tentang metode pembelajaran.

B. Saran-saran

Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan tersebut di atas, maka
berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin
dicapai sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini, sebagai
berikut :

1. Mengingat pentingnya mengatasi kesulitan belajar siswa, maka diharapkan
guru dapat mengembangkan kemampuan diri dalam mengembangkan pengetahuan
dan penerapan metode pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran di model
desain pembelajaran berorientasi pencapaian kompetensi pada mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng.

2. Peningkatan kualitas PBM dalam mata pelajaran PAI di model desain
pembelajaran berorientasi pencapaian kompetensi pada mata pelajaran PAI di SMP

Negeri 4 Satuatap Bonggakaradeng seharusnya menjadi perhatian semua pihak,
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bukan hanya pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah, guru dan pegawai tetapi

juga pihak pemerintah.
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